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Abstract

Woman in this era is an unique individual that show more existence in every
edge of life. Woman start to take role’s that, maybe, from long time dominated by
man. But, woman possible can take over and dominating man. Woman ability
facing problem dan ability in management make woman can always get great
position, both in family or in social area.

Living in social community adhered with the thing called social capital.
Social capital glutinous with society in an region, making them unique, diffirent
from other society in other region. Mature woman become one of pillar to maintain
social capital owned by society at her region. But not to close other chance, woman
is the real core of social capital which has existed. Make woman having typicaly
woman capital which can make effect in society life around her.

Woman also can to be society mover. Through great management ability,
where came from their life experience, they can become society mover promotor.
Finally, they can stick together with other woman to create harmony and welfare
their own family. And woman also can create better condition in their family life so

they can take their family to better direction on life.
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Intisari

Perempuan menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat maupun
dalam kehidupan keluarga. Perannya sangat besar dalam kehidupan, walaupun
porsi peran yang dimiliki tidak berimbang dengan porsi peran yang dimiliki oleh
laki — laki. Tekanan yang dimiliki oleh perempuan yang berasal dari berbagai faktor
memaksa perempuan berinisiatif untuk mengambil peran lebih agar dapat
menyelamatkan kehidupan keluarganya. Dampak yang ditimbulkan pun tidak
hanya dirasakan oleh keluarga saja, namun juga masyarakat di lingkungannya.
Perempuan melakukannya dengan cara — cara unik yang tidak dimiliki oleh kaum
pria.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tujuan dapat
mendeskripsikan dan menganalisa lebih dalam mengenai capital khas yang dimiliki
perempuang yang ada di Notoyudan. Unit analisis penelitian ini adalah perempuan
dan pria dewasa yang sudah menikah. Informan penelitian ini adalah perempuan
dan pria dewassa yang ada di RW 25 Notoyudan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah perempuan di Notoyudan memiliki bentuk —
bentuk modal sosial yang khas yang tidak dimiliki oleh pria seperti mengobrol atau
mengikuti kegiatan arisan atau PKK membuat perempuan lebih berdaya dan aktif.
Selain itu, terbentuk juga jaringan komunitas yang mumpuni dan saling memahami
keadaan dan keberadaan antar perempuan di Notoyudan. Bentuk modal sosial yang
khas perempuan ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Notoyudan. Tidak hanya itu, dengan aktifnya perempuan juga
membuat lingkungan menjadi lebih aktif juga, termasuk bagi kaum pria dan anak —
anak.
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